BAB Il

HASIL BELAJAR DAN KONSEP MODEL COOPERATIVE LEARNING
TEKNIK JIGSAW

A. Proses Pembelajaran dan Hasil Belajar
Belajar pada dasarnya merupakan peristiwva yangfdteradividual yakni
terjadinya perubahan tingkah laku sebagai dampakpeagalaman individu.
Pengalaman dapat berupa situasi belajar yang sedgaptakan oleh orang
lain atau situasi yang tercipta begitu adanya.sBea belajar yang terjadi
karena dirancang oleh orang lain di luar diri indiivsebagai pebelajar biasa
disebut proses pembelajaran. Proses ini biasa cdingnoleh guru. Istilah
belajar berarti suatu proses perubahan sikap dgkath laku pada diri individu
yang biasanya terjadi setelah adanya interaksiadesgmber belajar, sumber
belajar ini dapat berupa buku, lingkungan, guauaesama teman.
Menurut pendapat Nana Sudjana ( 1985 : 5) menkakan bahwa : “Belajar
adalah sesuatu proses yang ditandai dengan adarybapan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari prosemrbdbpat ditunjukkan
dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetalpesmahaman, sikap, dan
tingkahlaku, keterampilan, kecakapan, kebiasaaa gperubahan aspek-aspek
lain yang ada pada individu yang belajar’. Adapstilah mengajar adalah
menciptakan situasi yang mampu merangsang siswi urglajar. Hal ini
tidak harus berupa proses transformasi pengetataraguru kepada siswa.
Aa Rooyakkers (1984 : 13 ) mengatakan bahwa :s#ranengajar adalah

menyampaikan bahan pelajaran yang berarti melakaanaeberapa kegiatan.
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Kegiatan tersebut tidak ada gunanya jika tidak raeaty pada tujuan tertentu”

Kegiatan belajar mengajar sebagai salah satu beeokidikan yang multi

variable sudah tentu dalam proses penyelenggaraaakan turut dipengaruhi

serta melibatkan faktor-faktor lain.

Faktor tersebut menurut Muhibin Syah (1995 : 13¥gasa umum terbagi atas

tiga macam berupa :

(1). Faktor internal, yaitu faktor yang berasalid#alam diri siswa seperti
halnya minat, bakat dan kemampuan.

(2). Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal ilagkungan disekitar siswa
seperti keadaan keluarga, latar belakang ekonomikdanampuan guru
dalam mengajar.

(3). Faktor pendekatan mengajar, berupa upayadoetigwa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan dalam melakukagiatan
pembelajaran.

Dengan demikian, untuk menciptakan proses pembatajayang tepat

dibutuhkan suatu formula bentuk pembelajaran yathd wdan tentu saja

menyeluruh, dalam arti proses pembelajaran mekimatkktivitas siswa. Jadi
pada hakekatnya, belajar adalah wujud keaktifawasiwalaupun derajatnya
tidak sama antara siswa satu dengan yang lainfngandsuatu proses belajar
mengajar di kelas. Tetapi terdapat banyak keaktyfang tak dapat dilihat
dengan mata atau tak dapat diamati, misalnya meadg@n hasanah ilmu
pengetahuannya untuk memecahkan masalah, menaliinta-teorama untuk

membuktikan proposisi, melakukan asimilasi dan atdkomodasi untuk
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memperoleh ilmu pengetahuan baru. Jadi yang dinda&swa belajar secara
aktif adalah belajar dengan melibatkan keaktifanntale walaupun dalam
banyak hal diperlukan keaktifan fisik.Setelah bamalkya proses pembelajaran
biasanya diperoleh hasil belajar yang merupakaril dasi suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar.Dari sisi gundak mengajar diakhiri
dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisissifasil belajar merupakan
puncak proses belajar (Dimyati, 1999 : 3).

Sementara itu, Ahmadi (1984 : 35) mengemukakan hdtagil belajar adalah
hasil yang dicapai dalam suatu usaha, dalam haiseiha hasil belajar berupa
perwujudan prestasi belajar siswa yang dapat dilipada nilai setiap
mengikuti tes.

Menurut Sudjana (1999 : 25), hasil belajar padamigs adalah perubahan
tingkah laku atau keterampilan yang berupa pengatahpemahaman, sikap
dan aspek lain lewat serangkaian kegiatan memimagagamati, mendengar,
meniru, menulis, dan lain sebagainya, sebagai kep&mngalaman individu
dengan lingkungan. Hasil belajar dipengaruhi 2dgkgaitu faktor internal dan
faktor eksternal.

. Faktor internal = (faktor dari dalam diri siswagaktor ini meliputi faktor
fisiologis maupun psikologis. Faktor fisiologis tara lain: cacat badan,
kesehatan dan sebagainya. Faktor psikologis amd@maberupa motivasi,

minat, reaksi, konsentrasi, organisasi, repet@nprehensif, dan sebagainya.
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b. Faktor eksternal ( faktor dari luar diri siswkagktor ini datangnya dari luar
diri siswa, faktor ini melipui faktor keluarga, s#&h, dan masyarakat.
Ketersediaan sarana dan prasarana atau adanyattahon.

Hasil belajar dapat digolongkan pada hasil yangitsérpenguasaan sesaat
dan penguasaan berkelanjutan. Penguasaan sest@iny@a pengetahuan
tentang fakta, teori, istilah-istilah, pendapat dabagainya. Hasil belajar
yang bersifat berkelanjutan harus dilakukan ter@merus dalam hampir
setiap kegiatan belajar. Penguasaan berkelanjutaalnya keterampilan
tertentu dalam mengolah suatu produk, menyelesagerhitungan dan
sebagainya. Agar hasil belajar yang dicapai oletwai tinggi dan
berkualitas, tujuan pengajaran yang dicapai jugggii sangat dipengaruhi
oleh proses interaksi antara guru dan siswa. dk$eantara guru dan siswa
akan baik bila komunikasi antara guru dan siswa jogrjalan dengan baik.
Kemudian untuk mengukur hasil belajar dalam perantlkeberhasilan
siswa dalam suatu proses pembelajaran yang sergunakan adalah
berupa tes hasil belajar. Tes hasil belajar disulserdasarkan tujuan
penggunaan tes itu sendiri, misalnya dalam bentetep dan postes. Pretes
adalah tes yang diberikan sebelum suatu pelajaranla yang bertujuan
untuk mengetahui sejauhmana siswa telah menguagdainbyang akan
diberikan. Sedangkan postes adalah tes yang kiimersesudah suatu
pelajaran selesai diajarkan, tujuannya adalah umtekgetahui sejauhmana
siswa tersebut telah menguasai bahan yang telgrldia. Perbedaan hasil

kedua jenis tes ini akan ditentukan oleh kualitasipelajarannya. Jika



14

proses pembelajaran baik maka pengaruhnya ialdhgat perbedaan yang

besar antara postes dengan pretes. Pertanydany@amn pada pretes harus

dibuat sama dengan pertanyaan-pertanyaan pada psspaya kedua hasil

tes ini dapat dibandingkan.

Hasil Belajar

Manusia adalah makhluk sosial dan budaya. Belajagat penting

bagi kehidupan seorang manusia. Manusia selalu sgaantiasa belajar

bilamana pun dan dimanapun berada. Sebagai landasagenai apa yang

dimaksud dengan belajar, terlebih dahulu akan dikean beberapa

definisi :

a.

Hilgard & Bower (1975) “Belajar berhubungan dengaerubahan

tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentg yésebabkan oleh
pengamatannya yang berulang-ulang dalam situasi diimana

perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan dasar

kecenderungan respon pembawaan, kematangan atdankeleeadaan
sesuatu seseorang.

Skinner berpandangan belajar adalah suatu perpakia saat orang
belajar maka responnya menjadi lebih baik dan #etya bila tidak

belajar responnya menjadi menurun.

Gagne mendefinisikan belajar adalah seperangkaegrkognitif yang
mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati péhga informasi

menjadi kapasitas baru (Dimyati, 2002 : 10)
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Belajar dalam penelitian ini diartikan segala usgdnag diberikan oleh
guru agar mendapat dan mampu menguasai apa yalg déerimanya
dalam hal ini adalah pelajaran IPA.

Pendapat sejalan dengan Winarno Surakhmad yangatadway bahwa
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yamgddicermati dari sifat-
sifat dan tanda-tanda laku yang dipelajari dalamtlde keterampilan,
konsep-konsep dan dalam bentuk sikap. Hasil betjafah kemampuan
peserta didik yang diperoleh melalui proses penjgr@a yang memerlukan
waktu dan terjadi perubahan pada diri. Hasil beldgam penelitian yang
dimaksudkan adalah nilai yang diperoleh oleh sipada mata pelajaran
IPA dalam bentuk nilai berupa angka yang diberikégh guru kelasnya
setelah melaksanakan tugas yang diberikan padanya.

Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satdel pembelajaran
yang mendukung pembelajaran kontekstual. Pembafajaoperatif adalah
salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkaamfatonstruktivis.
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi betlgagan sejumlah siswa
sebagai anggota kelompok yang tingkat kemampuaiweybeda. Dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa aamdggdompok harus
saling bekerja sama dan saling membantu untuk mamahmateri
pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajeatdkan belum selesai

jika salah satu teman dalam kelompok belum mengbasan pelajaran.
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Menurut Anita Lie (2004 : 29), “Model pembelajaramoperative learning
tidak sama dengan sekedar belajar kelompok. Adaurwmssur dasar
pembelajaran cooperative learning yang membedakanmengan

pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan”eRg@an pembelajaran
kooperatif akan memberikan hasil yang efektif kalmemperhatikan dua
prinsip inti berikut. Yang pertama adalah adanybngaketergantungan
yang positif. Semua anggota dalam kelompok saliaggdntung kepada
anggota lain dalam mencapai tujuan kelompok, mysalmenyelesaikan
tugas dari guru. Prinsip yang kedua adalah tangguamwepb pribadi

(individual accountability). Di sini setiap anggd&alompok harus memiliki
kontribusi aktif dalam bekerja sama.

Langkah — langkah Pembelajaran Kooperatif

Urutan langkah-langkah prilaku guru menurut modetmpelajaran

kooperatif yang diuraiakan oleh Arends (1997) ada@bagaimana terlihat

pada tabel 1.
Tabel 1
Sintaks Pembelajaran Kooperatif
Fase : 1 y
" ke- Indikator Aktivis / Kegiatan Guru
e_

Menyampaikan tujuan dan| Guru menyampaikan semua tujuan

1 memotivasi siswa pelajaran yang ingin dicapai pagda
pelajaran tersebut dan memotivasi
siswa belajar

) Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada

siswa dengan jalan demonstrasi atau

lewat bahan pembelajaran.
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Fase

‘ ke- Indikator Aktivis / Kegiatan Guru
e_

Mengorganisasikan siswa k&uru menjelaskan kepada siswa
dalam kelompok-kelompok/ bagaimana caranya membentuk
3 | belajar kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan

transisi secara efisien

Membimbing kelompok Guru membimbing  kelompok

bekerja dan belajar kelompok belajar pada saat mereka

mengerjakan tugas.

Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar
5 tentang materi yang telah dipelajari
atau masing-masing kelompok

memperesentasikan hasil kerjanya.

Memberikan penghargaan Guru mencari cara-cara untuk

menghargai upaya atau hasil belajar

individu maupun kelompok.

Terdapat enam fase utama dalam pembelajaran kdibgarands, 1997).
Pembelajaran dalam kooperatif dimulai dengan guengimformasikan tujuan-
tujuan dari pembelajaran dan memotivasi siswa ubtl&jar. Fase ini diikuti
dengan penyajian informasi, sering dalam bentuk belkan verbal. Kemudian
dilanjutkan langkah-langkah di mana siswa di bawahbingan guru bekerja
bersama-sama untuk menyelesaikan tugas-tugas wding bergantung. Fase
terakhir dari pembelajaran kooperatif meliputi paign produk akhir
kelompok atau mengetes apa yang telah dipelajah siswa dan pengenalan

kelompok danusaha-usaha individu
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Jigsaw pertama kali dikembangkan danjiatibakan oleh Elliot

Aronson dan teman-teman di Universitas Texas, @éamuklian diadaptasi oleh

Slavin dan teman-teman di Universitas John Hopf{émends, 2001).

Untuk melihat dengan jelas perbandingatara keempat pendekatan

pembelajaran kooperatif atau yang lebih sering bdisesebagai tipe
pembelajaran kooperatif dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2
Perbandingan Empat Pendekatan dalam Pembel&acgper ative
Pendekatan Kelompok Pendekatan
Unsur STAD JIGSAW Penyelidikan
Struktural
Tujuan Informasi Informasi Informasi Informasi
Kognitif akademik akademik akademik akademik
sederhana | sederhana | tingkat tinggi | sederhana
dan
keterampilan
inkuiri
Tujuan Kerjasama | Kerjasama | Kerjasama Keterampilan
Sosial dalam dalam dalam kelompok
kelompok kelompok kelompok dan
kompleks sosial
Struktur Kelompok Kelompok Kelompok Bervariasi
Kelompok | heterogen heterogen belajar berdua,
dengan 4-5 | dengan 5-6 | homogen bertiga,
orang anggota dan | dengan 5-6 kelompok
anggota menggunakan orang anggotal dengan 4-6
Kelompok kelompok orang
heterogen asal anggota
dengan 4-5 | dan ahli
orang
anggota
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Pendekatan Kelompok Pendekatan
Unsur STAD JIGSAW Penyelidikan
Struktural
Pemilihan | Biasanye Biasanye Biasany: Biasanye
Topik guru guru siswa guru
Tugas Siswa dap: | Siswe Siswe Siswe
Utama menggunakan mempelajari | menyelesaikan mengerjakan
LKS dan materi dalam | inkuiri tugas-tugas
saling kelompok komplek yang
membantu ahli diberikan
untuk kemudian baik
menuntaskan| membantu social dan
materi anggota kognitif
belajarnya kelompok
Siswa dapat | asal
menggunakan mempelajari
LKS dan materi itu
saling
membantu
untuk
menuntaskan
materi
belajarnya
Penilaiar Tes Bervariasi Menyelesaika | Bervarias
mingguan missal tes proyek
mingguan dan menulis
laporan, dapat
menggunakan
tes essay
Pengakuan | Lembar Publikasi lain| Lembar Bervariasi
pengakuan pengakuan
dan publikasi dan publikasi
lain lain

Namun perlu diketahui juga bahwa sebelum pembelagmoper ative dimulai,

sebaiknya kepada siswa diperkenalkan terlebih dahpk itupembelajaran

cooperative dan bagaimana aturan-aturan yang hadierhatikan. Agar

pembelajaran dapat berjalan lancar, sebaiknya kepeiva diberitahukan

petunjuk-petunjuk tentang yang akan dilakuk&etunjuk-petunjuk tersebut

antara lain sebagai berikut.
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1. Tujuan pelajaran

2. Apa saja yang akan dikerjakan siswa dalam ked&mp

3. Batas waktu untuk menyelesaikan tugas

4. Jadwal pelaksanaan kuis untuk STAD degsaw

5. Jadwal presentasi kelas untuk kelompok penyelidi

6. Prosedur pemberian nilai penghargaan individukddompok.

7. Format presentasi laporan.

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sugte pembelajaran kooperatif
yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kmbdényang bertanggung
jawab atas penguasaan bagian materi belajar darpmamngajarkan materi
tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknyasauigdidesain untuk
meningkatkan rasa tanggungjawab siswa terhadapglajatannya sendiri dan
juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya peésyari materi yang
diberikan, tetapi mereka juga harus siap membernican mengajarkan materi
tersebut pada anggota kelompoknya . Dengan demik@gsaw juga dapat
meningkatkan keterampilan berkomunikasi.

Pembelajaraiooperatif Tipe JIGSAW yaitu teknik pembelajaran yang berupa
permainan antar kelompok, serupa dengan pertukdsdompok dengan
kelompok, di mana setiap siswa ditugasi mengajapgergetahuan baru yang
diperoleh dari hasil diskusi kelompok untuk diagmkkepada siswa lain pada
kelompok lain. Ini merupakaan alternatif menarilal@da materi belajar yang
bisa disegmentasikan atau dibagi-bagi dan bila amagagiannya harus

diajarkan secara berurutan. Tiap siswa mempelg@suatu yang berbeda
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dengan lainnya yang bila digabungkan dengan matarg dipelajari oleh
siswa lain, membentuk kumpulan pengetahuan atawddapilan yang padu

( Melvin L. Silberman; 1996 : 192).

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suptupgémbelajaran kooperatif
yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kmdényang bertanggung
jawab atas penguasaan bagian materi belajar darpmarmngajarkan materi
tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknyan@s,e1997).

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakendel pembelajaran
kooperatif dimana siswa belajar dalam kelompok Ikgmng terdiri dari 4 — 6
orang secara heterogen dan bekerja sama salingy&etengan yang positif
dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian npEkjaran yang harus
dipelajari dan menyampaikan materi tersebut keampota kelompok yang
lain (Arends, 1997).

Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggum@basiswa terhadap
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran deangSiswa tidak hanya
mempelajari materi yang diberikan, tetapi merelgajbarus siap memberikan
dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelomgp yang lain.
Dengan demikian, “siswa saling tergantung satu aengng lain dan harus
bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajatenmgang ditugaskan”
(Lie, A., 1994).

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sugt pembelajaran kooperatif
yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kmdényang bertanggung

jawab atas penguasaan bagian materi belajar darpmamangajarkan materi
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tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknyasadigdidesain untuk
meningkatkan rasa tanggungjawab siswa terhadapegdejatannya sendiri dan
juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya pedsgari materi yang
diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberilkean mengajarkan materi
tersebut pada anggota kelompoknya . Dengan demikigsaw juga dapat
meningkatkan keterampilan berkomunikasi.

Menurut Anita Lie (2004 : 69), “siswa bekerja demgasama siswa dalam
suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatuk mengolah
informasi dan meningkatkan keterampilan berkomuwiik&@ara anggota dari
kelompok yang berbeda dengan topik yang sama benteruk diskusi (tim
ahli) saling membantu satu sama lian tentang tqmknbelajaran yang
ditugaskan kepada mereka. Kemudian siswa-siswa kémbali pada
kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggotamielknya apa yang
telah mereka pelajari sebelumnya pada pertemuaattim

Menurut Suhardi (2001) mengatakan bahwa tekihgsaw adalah suatu

teknik belajar diskusi kelompok yang digambarkamesgi berikut:

1. Satu kelas dibagi dalam kelompok-kelompok kecilnyadknya anggota
kelompok disesuaiakan dengan banyaknya problem giiznyarkan guru,
kelompok-kelompok ini disebut denghome group (kelompok asal).

2. Setiap anggotéhome group diberi problem yang berbeda-beda, tetapi
masing-masinghome group diberi persoalan yang sama yang sesuai
dengan Indikatornya. Dengan batasan waktu terten&ising-masing

anggota kelompok diskusi menyelesaikan problemagars individu.
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3. Anggotahome group akan berpencar dan membentuk kelompok baru yang
membawa persoalan yang sama, kelompok ini diselpért group
(kelompok ahli). Di kelompok inilah mereka berdisku untuk
menyamakan persepsi atas jawaban mereka.

4. Setelah selesai mereka kembali Hh@me group dan anggota-anggotanya
mensosialisasikan hasil/jawaban dari kelompok aelisebut lewat
presentasi perkelompok. Diskusi dengan Tekdigsaw adalah suatu
pengembangan dari pembelajaran yang inovatif daopemitif dimana
peranan siswaangat besar sekali.

Metode jigsaw adalah teknik pembelajaran koopeditimana siswa,
bukan guru, yang memiliki tanggung jawab lebih betslam melaksanakan
pembelajaran. Tujuan dari jigsaw ini adalah mengarmgkan kerja tim,
ketrampilan belajar kooperatif, dan menguasai pemngean secara mendalam
yang tidak mungkin diperoleh apabila mereka mencobi@k mempelajari
semua materi sendirian.

Setiap siswa yang ada di “kelompok awal” mengkhksasdiri pada satu
bagian dari sebuah unit pembelajaran. Para siswaudian bertemu dengan
anggota kelompok lain yang ditugaskan untuk memngarj bagian yang lain,
dan setelah menguasai materi lainnya ini mereka @kdang ke kelompok
awal mereka dan menginformasikan materi tersebaniegota lainnya.

Semua siswa dalam “kelompok awal” telah membacarngang sama dan

mereka bertemu serta mendiskusikannya untuk megmagtemahaman.
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Mereka kemudian berpindah ke “kelompok jigsaw” -maha anggotanya
berasal dari kelompok lain yang telah membaca bagigas yang berbeda.
Dalam kelompok-kelompok ini mereka berbagi pengsahdengan anggota
kelompok lain dan mempelajari materi-materi yangiba

Setelah menguasai materi baru ini, semua siswangwta “kelompok awal”

dan setiap anggota berbagi pengetahuan yang barekan@elajari dalam

kelompok “jigsaw.” ( Filed under:Artikel, Program Pelatihan, Srategi

Pembelajaran : 2000 )

Langkah-langkah Jigsaw adalah sebagai berikut :

1. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok. Tiap kelompekanggotakan 4
sampai dengan 6 orang. Sebaiknya kelompok terths aiswa dengan
beragam latar belakang, misalnya dari segi preg&ss kelamin, suku,
agama, status sosial dan lain-lain. Kelompok isedut kelompok asal.

2. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang bdeb

3. Setiap siswa yang mendapat sub topik yang samaui@id membentuk
tim ahli. Tim ahli membahas sub topik masing-magiiagn menjadi ahli
dalam topik itu.

4. Setelah selesai berdiskusi dalam tim ahli, anggetabali ke kelompok
asal masing-masing. Kemudian secara bergantigm,stewva yang telah
menjadi ahli mengajar teman satu tim mereka tentauyg topik yang

mereka kuasai.
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5. Kelompok asal mempresentasikan hasil diskusi ketkmya, atau
membuat rangkuman. Guru bisa juga memberikan tels palompok.
Tapi pada saat mengerjakan tes siswa tidak boletrjaessama.

6. Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maukelompok asal,
selanjutnya dilakukan presentasi masing-masingnketdk atau dilakukan
pengundian salah satu kelompok untuk menyajikaih tia&kusi kelompok
yang telah dilakukan agar guru dapat menyamakasepsr pada materi
pembelajaran yang telah didiskusikan.

7. Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual.

8. Guru memberikan penghargaan pada kelompok melatuigenghargaan
berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil delagividual dari skor
dasar ke skor kuis berikutnya.

9. Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menigedierapa bagian
materi pembelajaran.

10.Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan Jigsatwkubelajar materi
baru maka perlu dipersiapkan suatu tuntunan damageri yang runtut

serta cukup sehingga tujuan pembelajaran dapaipiirc

Bagan pengelolaan siswa dalam pembelajaran kodpére Jigsaw.
Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ah&rdigarkan sebagai

berikut (Arends, 1997) :
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Gambar 2. Hubungan antara kelompok asal & kelompolahli (Arends: 1997)

Kelompok Asal

Kelompok Ahli

E. Kerangka Berpikir

Pada hakekatnya manusia itu berbeda-bledaikian pula dalam
memahami konsep-konsep abstrak akan dicapai mdialykat belajar
yang berbeda-beda. sebagai ilmu yang abstrak cendeuiiigditerima
dan dipahami oleh siswa. Oleh karena itu diperlulsatu upaya
penyelenggaraan prospembelajaran yang dapat menumbuhkembangkan
motivasi siswa dalammengikuti pembelajaran. Salah satu pilihan
penyelenggaraan proses pembelajadalah melalui model pembelajaran
cooperative learning tipe jigsaw, karenapembelajaran ini menekankan
kerjasama dalam kelompok untuk mencapai tujearg sama.

Model pembelajaracooperative tipe jigsaw dikembangkan untuk
mencapai sekurang-kurangnya tiga tujuan pembetajpenting, yaitu
hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragmaan dan

pengembangaketerampilan sosial.



